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[KATEGORI : AIR TRANSPORTATION] 
1. AIRNAV PERBARUI 86 MENARA ATC 

TANGERANG - Perum, Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi 

Penerbangan Indonesia berencana membangun sebanyak 86 menara 

pemantau baru hingga lima tahun mendatang, guna mendukung laju 

pertumbuhan industri penerbangan nasional. 

 

Direktur Utama Perum Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi 

Penerbangan Indonesia (LPPNPI)/AirNav Indonesia Bambang Tjahjono 

mengatakan pihaknya sedikitnya akan membangun sembilan menara 

pemantau (air traffic control/ ATC) baru hingga akhir tahun ini. 

 

"Pembangunan menara baru ini merupakan upaya kami dalam 

penyediaan fasilitas navigasi penerbangan yang memadai, dan 

mendukung keselamatan penerbangan," katanya. 

 

Bambang menjelaskan menara baru yang bakal dibangun tahun ini 

antara lain di Bandara Raja Haji Fisabilillah Tanjung Pinang, Depati 

Amir Pangkal Pinang, Achmad Yani Semarang, dan Supadio Pontianak 

Lalu, Bandara Sepinggan Balikpapan, Kertajati Majalengka, Syamsudin 

Noor Banjarmasin dan Ngurah Rai Bali. Menurutnya, konstruksi 

menara baru setidaknya akan memakan waktu selama empat bulan. 

 

"Yang sudah kami lelang itu Balikpapan dan Bali. Bali itu butuh baru 

karena menara yang sekarang, pemandangannya itu terhalang 

terminal. Itu klasiklah di mana-mana. Rata-rata menara untuk bandara 

besar itu sekitar Rp 40 miliar," tuturnya. 

 

Selain menara baru, AirNav Indonesia juga memperbarui peralatan 

navigasi dan peningkatan SDM. Ada pun, total nilai investasi yang 

digelontprkan AirNav Indonesia pada tahun ini mencapai Rp 2,2 triliun. 
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Bambang menilai penyediaan fasilitas navigasi sangat penting guna 

mendukung keamanan dan keselamatan penerbangan. Apalagi, dalam 

lima tahun terakhir ini, laju pertumbuhan penumpang angkutan udara 

tumbuh tiga kali lipat dari pertumbuhan ekonomi. 

 

AirNav Indonesia mencatat jumlah pergerakan pesawat pada 2013 

mencapai 1,26 juta pergerakan per tahun. Pada 2015, jumlah 

pergerakan pesawat tersebut telah meningkat sebesar 14%, menjadi 

1,43 juta pergerakan per tahun. 

 

"IATA (International Air Transport Association) sendiri memprediksi 

bahwa Indonesia akan masuk dalam enam besar negara untuk 

pergerakan angkutan udara yang tinggi dengan jumlah penumpang 

mencapai 270 juta pada 2034 mendatang," ujarnya. 

 

JALIN KERJA SAMA 

Selain peralatan dan menara baru, AirNav Indonesia juga menjalin 

kerja sama dengan perusahaan asing seperti MITRE Corporation dari 

AS dan NATS dari Inggris, guna meningkatkan kapasitas dan kualitas 

pelayanan navigasi nasional. 

 

Seperti diketahui, kerja sama antara AirNav Indonesia dan MITRE 

Corporation antara lain meliputi kegiatan di bidang keselamatan dan 

keamanan penerbangan, modernisasi sistem navigasi penerbangan, 

bandar udara dan lain sebagainya. 

 

Untuk kerja sama dengan NATS, AirNav Indonesia berencana 

meningkatkan kapasitas pergerakan pesawat di Bandara Soekarno-

Hatta Cengkareng menjadi 86 pergerakan per jam dari kini 72 

pergerakan per jam. 
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[KATEGORI : PROPERTY] 
2. CIPUTRA REVITALISASI KAWASAN NAGOYA 

HABISKAN RP 5 TRILIUN 

JAKARTA - Ciputra Group melalui salah satu anak usaha PT Ciputra 

Residence, PT Citra Graha Pertiwi, baru saja melakukan kerja sama 

dengan PT Supreme Global Investment dan PT Batama Nusa Permai 

untuk merevitalisasi kawasan Nagoya, Batam menjadi Nagoya City 

Walk. 

 

Presiden Direktur PT Ciputra Residence Budiarsa Sastrawinata 

mengatakan, nilai konstruksi Nagoya City Walk mencapai Rp 5 triliun. 

Proyek tersebut merupakan lifestyle center yang dikembangkan 

dengan konsep pembangunan kawasan terpadu yang saling 

terintegrasi. 

 

"Strategi revitalisasi kawasan Nagoya City Walk ini akan dimulai 

dengan meningkatkan intensitas pembangunan dan populasi kawasan 

melalui pengembangan apartemen. Juga akan dilakukan revitalisasi 

lifestyle center Nagoya City Walk dengan penambahan tenant baru dan 

peningkatan kualitas fisik bangunan." katanya. 

 

Menurutnya, pengembangan ter-sebut akan mencakup dua tahap. 

Tahap pertama adalah pembangunan dua menara apartemen dan 

revitalisasi lifestyle center. Sementara itu, untuk tahap kedua meliputi 

pembangunan sebuah menara apartemen dan pembangunan kembali 

pusat belanja Nagoya. 

 

Budiarsa menuturkan, masuknya Ciputra ke Batam karena kawasan 

tersebut menawarkan peluang yang cukup menjanjikan. Dalam 

beberapa tahun terakhir, Batam didominasi oleh pembangunan 

perumahan baik rumah tapak maupun hunian vertikal atau apartemen, 

serta pengembangan pusat gaya hidup. 
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Salah satu distrik komersial dan gaya hidup paling ternama adalah 

Nagoya yang mulai digarap sejak 1971 saat Otorita Batam mulai 

membuka industrialisasi. Saat itu, Nagoya berubah menjadi sentra 

perdagangan modern dan menjadi salah satu kawasan utama 

perkembangan bisnis di Batam. 

 

Melalui kerja sama itu, kata Budiarsa, Nagoya City Walk akan 

ditingkatkan penempatannya menjadi kawasan hunian premium yang 

terintegrasi dengan destinasi wisata belanja serta gaya hidup lainnya 

di pusat Kota Batam. "Kami bangga untuk berkontribusi dalam 

pengembangan wilayah Nagoya yang telah lama menjadi sentra 

perdagangan dan bisnis di Batam." 

 

Sementara itu, melalui keterangan tertulisnya, Komisaris PT Supreme 

Global Investment Soehendro Gautama menjelaskan, komitmen 

bersama salah satu anak usaha Ciputra Group tersebut akan menjadi 

landasan bagi revitalisasi sekaligus pengembangan lanjutan kawasan 

niaga dan hunian terpadu Nagoya. 

 

"Kami berharap agar strategi pengembangan dan revitalisasi lifestyle 

center ini menjadi katalis pengembangan Nagoya Batam selanjutnya." 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
3. WIKA GARAP PROYEK PENGERJAAN JEMBATAN 

LAYANG RP 220 MILIAR 

JAKARTA - PT Wijaya Karya Tbk. meraih kontrak pengerjaan 

jembatan layang di Palembang senilai Rp 220 miliar. 

 

Sekretaris Perusahaan PT Wijaya Karya Tbk. (WIKA) Suradi Wongso 

menyatakan, konstruksi akan segera dimulai setelah perusahaan 

menyelesaikan persoalan teknis pasca penandatanganan kontrak. 

"Langsung mulai, langsung jalan." katanya. 
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Suradi menuturkan, penambahan kontrak baru itu ikut berkontribusi 

terhadap realisasi jumlah kontrak baru perseroan hingga awal Agustus 

2016 mencapai Rp 23,5 triliun. 

 

Jumlah nilai kontrak perseroan berpeluang naik menjadi Rp 40 triliun 

setelah menandatangani kontrak kereta api cepat senilai Rp 17 triliun. 

 

Sementara itu, Kepala Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional III 

Kementerian PUPR Thomas Setia Budi, pembangunan jembatan layang 

tersebut ditargetkan selesai akhir 2017. 

 

Hal itu sesuai dengan yang termuat dalam kontrak dengan lama 

pekerjaan 610 hari dan dana pembangunannya berasal dari APBN. 

 

Thomas menjelaskan, pembangunan jembatan layang Simpang 

Keramasan yang memiliki panjang 650 meter dan lebar 17,5 meter 

tersebut sebagai rangkaian jaringan infrastruktur jalan yang dibangun 

untuk mendukung Asian Games 2018. 

 

Dia juga menilai, pelaksanaan pembangunan jembatan itu tak akan 

ada kendala dengan pembangunan kereta api ringan juga berlangsung. 

 

Pemerintah pada waktu yang bersamaan juga akan memulai 

konstruksi fisik jalan layang Simpang Bandara-Tanjung Api-Api 

mempunyai panjang jembatan 460,74 meter dengan lebar 17,5 meter. 

 

Pembangunan fisik akan dilakukan oleh PT Modern Widya Technical 

untuk pembangunan jalan layang Simpang Bandara Tanjung Api-Api. 

Selain menunjang perhelatan Asian Games, sarana jalan dan jembatan 

yang ada di Palembang melancarkan pergerakan lalu lintas wilayah 

dalam kota terutama meinecah arus lalu lintas di pusat kota. 
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[KATEGORI : PROPERTY] 
4. METLAND GARAP PROYEK DI CIBITUNG 

BEKASI - PT Metropolitan Land Tbk (MTLA) mulai mengembangkan 

beberapa proyek properti. Salah satunya Metland Cibitung. 

 

Supaya proyek ini mendapat respon pasar, pengembang yang biasa 

disebut Metland ini tengah membangun fasilitas stasiun Cibitung di 

areal proyek yang memiliki luas total sekitar 600 hektare. 

 

Menurut Olivia Surodjo, Direktur Keuangan Metland, saat ini pihaknya 

sudah memiliki izin mengelola lahan sekitar 490 hektare di proyek 

tersebut. "Kami baru membebaskan lahan 330 hektare," katanya. 

 

la berharap keberadaan proyek stasiun bernilai Rp 40 miliar ini bisa 

membuat harga properti di wilayah tersebut bisa naik antara 20%-

30% dalam satu tahun ke depan. Adapun saat ini harga tanah di 

wilayah tersebut Metland klaim sudah mencapai Rp 2,6 juta per meter 

persegi (m2). 

 

Pengembang ini lebih banyak membangun proyek hunian dengan 

harga terendah Rp 290 juta per unit di proyek tersebut. Nah, bila 

juinlah penduduk diproyek ini makin bertambah, tidak tertutup 

kemungkinan Metland segera membangun proyek properti terpadu 

atau mixed used di areal tersebut dalam waktu dua sampai tiga tahun 

mendatang. 

 

Namun, Olivia masih belum mau untuk memerinci jenis proyek properti 

tersebut, termasuk dana yang disiapkan perusahaan ini. 

 

Selain Metland Cibitung. Metland juga berencana membangun proyek 

Metland Cyber City yang berlokasi di Tangerang. Menurut Olivia, ini 

adalah proyek properti terpadu yang terdiri dari hunian dan properti 

komersial. Proyek ini bakal terealisasi di kuartal IV tahun ini dengan 

target pasar kalangan menengah ke atas. 
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Untuk bisa merealisasikan proyek tersebut, Metland sudah anggarkan 

belanja modal Rp 470 miliar di tahun ini. Hingga semester I/2016 yang 

lalu, belanja modal sudah terpakai Rp 145 miliar. 

 

Meski tengah menggarap beberapa proyek, manajemen Metland tidak 

terlalu optimistis dengan kinerja bisnis di paruh kedua tahun ini. Olivia 

memproyeksi pertumbuhan bisnis Metland di paruh kedua masih single 

digit. Meski ada efek dana repatriasi, itupun baru terasa paling cepat 

bulan September 2016 nanti. 

 

Pada semester I/2016, pendapatan Metland naik tipis 0,9% menjadi Rp 

532 miliar apabila dibandingkan dengan tahun lalu. 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
5. PEMBANGUNAN STASIUN TELAGA MURNI 

HABISKAN RP 40 MILIAR 

BEKASI - Pemerintah melalui Ditjen Perkeretaapian saat ini tengah 

membangun Stasiun baru yakni Stasiun Telaga Murni demi mengurai 

masalah kemacetan yang terjadi di Bekasi. Total investasi yang 

dikucurkan untuk pembangunan stasiun baru tersebut mencapai Rp 40 

Miliar. 

 

Direktur Prasarana Ditjen Perkeretaapian Kementerian Perhubungan 

Danto Restyawan mengatakan, kereta api merupakan solusi bagi 

Kabupaten Bekasi dalam mengatasi kemacetan kronis yang terjadi saat 

ini karena tingginya pergerakan masyarakat dari Jakarta ke Bekasi 

atau sebaliknya. 

 

"Kereta api adalah solusinya (mengatasi kemacetan kronis)," kata 

Danto. 
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Pada kesempatan yang sama, Wakil Presiden Direktur PT Metropolitan 

Land Tbk. (MTLA) Anhar Sudradjat mengatakan, pembangunan stasiun 

tersebut akan memakan waktu satu tahun. 

 

Dia menjelaskan, perusahaan memberikan kontribusi lahan untuk 

pembangunan Stasiun Telaga Murni tersebut mencapai 4.000 meter. 

 

Dari total tanah tersebut, sekitar 2.000 meter akan digunakan untuk 

membangun stasiun. Sisanya, untuk hal lain seperti tempat parkir. 

 

Komisaris PT Kereta Api Indonesia Hermanto Dwiatmoko menuturkan, 

Stasiun Telaga Murni itu nantinya diserahkan kepada pemerintah 

setelah MTLA selesai membangunnya. 

 

Dia mengungkapkan, perjalanan masyarakat dari Stasiun Telaga Murni 

ke DKI Jakarta hanya akan membutuhkan waktu sekitar 30 menit-40 

menit dengan menggunakan kereta rel listrik dari stasiun tersebut. 

 

Direktur Keuangan dan Sekretaris Perusahaan MTLA Olivia Surodjo 

mengatakan, kendala utama pengembangan proyek di pinggiran 

Jakarta adalah akses infrastruktur dan moda transportasi untuk 

masyarakat. Untuk itu, perseroan berkomitmen mendukung kinerja 

pemda Bekasi dalam pengembangan infrastruktur yang lebih baik ke 

depannya. 

 

"Kami juga masih berencana memberikan lahan untuk pembangunan 

jalan layang Cibitung. Pastinya kalau pembangunan infrastruktur 

melalui proyek kami, kami akan dukung sepenuhnya." 
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[KATEGORI : GEOTHERMAL] 
6. SEPTEMBER, EKSPLORASI PEMBORAN PANAS 

BUMI CISOLOK DIMULAI 

BANDUNG - BUMD Jawa Barat, PT Jasa Sarana, memastikan anak 

perusahaannya siap memulai eksplorasi panas bumi di Cisolok dan 

Cisukarame, Kabupaten Sukabumi pada September 2016. 

 

Direktur Utama PT Jasa Sarana Soko Sandi Buwono mengatakan 

proyek yang digarap PT Jabar Rekind Geothermal (JRG) tersebut bisa 

digelar usai hasil rig test yang digelar bersama mitra berhasil. 

 

Senin lalu JRG melakukan rig test yang akan digunakan untuk 

mengebor di Cisolok. Laporan hasil tes berjalan lancar. Reportnya pun 

bagus sesuai dengan yang diharapkan. 

 

Menurutnya, dengan lancarnya tes tersebut pihaknya menargetkan 

pengeboran akan dilakukan pada September 2016. Soko berharap 

rencana ini tak meleset, karena awalnya JRG merencanakan akan 

mengebor di Cisolok akhir 2015. 

 

"Kemarin itu karena rig-nya tidak sesuai dengan harapan kami jadi 

dievaluasi ulang dengan teknologi baru dari ITB," paparnya. 

 

Pemakaian rig akhir tahun lalu dinilai berisiko tinggi karena 

pengeboran dilakukan dari pinggir atau directional drilling. Dengan 

teknologi terbaru, pengeboran tidak perlu langsung ke sumbernya 

(straight hole). "Ini risikonya ringan dan biayanya juga relatif lebih 

murah," ujarnya. 

 

Soko menargetkan JRG akan melakukan pengeboran dua sumur dari 

12 sumur yang direncanakan sesuai kontrak dengan ESDM. 
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Menurutnya 12 sumur di Cisolok dan Sukarame diharapkan 

menghasilkan listrik 45 MW. "Meskipun potensi diperkirakan bisa 

mencapai 140 MW. Dua sumur ini perkiraan sekitar 10-12 MW tapi 

tergantung pada hasil drilling-nya nanti," katanya. 

 

Jasa Sarana sendiri sejak 2009 terus mengupayakan agar potensi 

panas bumi di Cisolok bisa digarap. Sejak 2009 meneken kontrak, PT 

JRG menurut Soko sudah mengeluarkan biaya Rp 140 miliar untuk 

akses jalan dan Rp 40 miliar untuk survei. 

 

"Setelah pengeboran dua sumur selesai akan ada FS yang dijadikan 

dasar untuk negosiasi dengan ESDM. Sekarang tarifnya masih yang 

lama 6,8 sen/KWH," tuturnya. 

 

Direktur Utama PT Jabar Rekind Geothermal (anak perusahaan PT Jasa 

Sarana) Ari Putranto mengatakan, pihaknya merupakan pemilik 

konsesi dan pemegang izin panas bumi (IPB) pada wilayah tersebut. 

Inipun menjadikan PT Jasa Sarana sebagai BUMD pertama di Indonesia 

yang mengeksplorasi energi uap tersebut. 

 

KERJA SAMA 

Untuk selanjutnya, eksplorasi ini akan dikerjasamakan dengan PT 

Jabar Energi (anak perusahaan PT Jasa Sarana) dan PT Roda Drilling 

Nusantara (RDN) dengan membentuk konsorsium yang diberi nama 

Jabar Drilling Nusantara. "Pengeboran akan dimulai pada pekan 

pertama September 2016 dengan menggunakan rig," katanya. 

 

Pihaknya juga sudah melakukan function test RIG di lokasi pabrik PT 

RDN di kawasan Cikarang, Kabupaten Bekasi. Untuk menggali satu 

sumur berkedalaman 2.000 meter, dibutuhkan waktu 35-40 hari. 

Dengan begitu, dalam satu tahun ini pihaknya menargetkan bisa 

menggali 12 sumur pada area seluas 15,5 hektare tersebut. 
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"Setelah eksplorasi, kami berharap bisa mengeksploitasi panas bumi, 

lalu menjuainya ke PLN untuk dijadikan listrik. Target COD 

(commercial of delivery) dengan PLN semester I/2020 selama 30 

tahun," katanya. 

 

Sebelum memulai eksplorasi ini, pihaknya telah melakukan survei di 

lokasi tersebut sejak 2009. Adapun nilai investasi yang telah 

dibukukan sejak pertama hingga saat ini mencapai lebih dari US$ 200 

juta. 

 

Direktur Operasional PT RDN Wisnu Wikrama Wardhana memastikan, 

eksplorasi yang dilakukannya ramah lingkungan sehingga tidak akan 

memsak lingkungan sekitar. Alat-alat yang digunakan pun telah 

menjalani sertifikasi oleh lembaga terkait. 

 

"Dalam pelaksanaannya, kami mengikuti SOP. Sebelum proses ini 

berjalan, kami juga melakukan kajian-kajian agar (eksplorasi) tidak 

berdampak apapun terhadap lingkungan sekitar," ujarnya. 

 

Dia menjelaskan, warga tidak perlu khawatir debit airnya akan 

terganggu akibat eksplorasi ini. Sebab, pihaknya telah memetakan 

lokasi mana saja yang layak untuk dibor. "Jadi warga tidak perlu takut 

kekurangan air. Apalagi di Cisolok ini debit airnya sangat banyak," 

ucapnya. 

 

Selain itu, pengeborannya ini dipastikan minim material limbah. 

Limbah yang dihasilkan tidak sebanyak perusahaan atau pabrik 

sehingga masyarakat tidak perlu khawatir lingkungannya akan 

tercemar. 

 

"Ini relatif lebih sedikit limbahnya. Limbahnya paling hanya oli bekas, 

dan kami sudah berkoordinasi dengan pemerintah setempat," katanya. 
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Pihaknya mengaku sudah beberapa kali melakukan pengeboran panas 

bumi di sejumlah daerah di Indonesia seperti di Garut dan Manado. 

"Kami pun mejibatkan warga sekitar dalam pengeboran ini," katanya. 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
7. PEMERINTAH SETUJUI RENCANA RELOKASI RUTE 

LRT KE TANAH BARU 

BOGOR - Pemerintah memberi sinyal persetujuan terhadap rencana 

pemindahan rute kereta api ringan atau light rail transit di Kota Bogor 

yang seharusnya dari arah Jakarta ke Terminal Baranangsiang menjadi 

ke kawasan Tanah Baru. 

 

Direktur Perencanaan dan Pengembangan Badan Pengelola 

Transportasi Jabodetabek (BPTJ) Suharto, mengatakan pihaknya 

tengah menunggu surat resmi perubahan tersebut dari Pemerintah 

Kota Bogor. 

 

"Kalau secara nonformal memang sudah dibicarakan, tetapi secara 

formalnya belum. Makanya kami masih menunggu keterangan tertulis 

dari Wali Kota Bogor seperti apa posisi terakhirnya," ujarnya. 

 

Dia menyatakan, perubahan rute light rail transit (LRT) tersebut akan 

mengacu pada dua peraturan, antara lain Peraturan Pemeririntah No. 

98/2015 yang menyatakan bahwa stasiun LRT dibangun di 

Baranangsiang, Kota Bogor. 

 

Adapun, dengan adanya perubahan tersebut pihaknya memerlukan 

peraturan baru berupa revisi atas PP tersebut, yang menyatakan 

bahwa stasiun LRT dibangun di kawasan Tanah Baru, Kota Bogor. 
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"Sebetulnya kami lakukan secara bertahap dulu seperti apa rencana 

induk pembangunan transportasi di Jabodetabek karena bukan hanya 

bicara soal LRT saja, tapi transportasi secara makro," ungkapnya. 

 

Dia menambahkan, fokus utama terkait dengan pengembangan LRT 

akan terkonsentrasi ihwal bagaimana transportasi bisa menembus dulu 

ke wilayah Cibubur, setelah itu pengembangan infrastruktur akan 

paralel hingga ke Kota Bogor. 

 

Rencananya, LRT koridor Ci-bubur-Bogor akan dibangun sepanjang 31 

kilometer yang terdiri dari enam jalur LRT dan empat stasiun, yakni 

Cibinong, Sirkuit Sentul, Sentul City, dan Kota Bogor (Baranangsiang 

dan Tanah Baru). 

 

Pengajuan perubahan lokasi Stasiun LRT yang semula di kawasan 

Terminal Baranangsiang tidak memungkinkan, lantaran lahannya 

dinilai terbatas dan tidak memungkinkan terfasilitasi depo service yang 

dibutuhkan hingga 6 hektare atau menampung 40 rangkaian kereta. 

 

BELUM DITEKEN 

Adapun, lahan di kawasan Tanah Baru dinilai memungkinkan untuk 

pembangunan depo service meskipun masih terkendala pembebasan 

lahan. 

 

Sementara itu, Wali Kota Bogor Bima Arya inemaparkan, pihaknya 

percaya diri bahwa Pemerintah Pusat akan menyetujui rencana 

perubahan rute tersebut. 

 

"Kami sudah minta ketegasan terkait rute LRr yang kami usulkan 

untuk diubah dari Baranangsiang jadi ke Tanah Baru dan ada sinyal 

untuk disetujui, tapi belum ditandatangani perpresnya," ujarnya. 
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Berkaitan dengan pembebasan lahan di Tanah Baru, katanya, memang 

belum sepenuhnya selesai. Apalagi kebijakan pemerintah pusat 

berkaitan dengan penghematan anggaran infrastruktur hingga ratusan 

triliun rupiah yang berdampak pada lambatnya eksekusi pembebasan 

lahan hingga pembangunan terminal. 

 

"Saya yakin, pemerintah pusat dipastikan tidak ada anggaran 

pembebasan lahan untuk terminal tipe B Tanah Baru ini," katanya. 

 

Sementara itu, terkait dengan Terminal Baranangsiang, pihaknya telah 

menyepakati bahwa ke depan pemerintah pusat akan mengambil alih 

wewenang pengelolaan terminal tersebut yang akan menjadi terminal 

A untuk angkutan antarkota antarprovinsi. 

 

Bima menambahkan, pemerintah pusat juga meminta agar Terminal 

Baranangsiang segera dibangun karena terminal tersebut dibutuhkan 

untuk percepatan transportasi Jabodetabek yang terintegrasi. 

 

"Pembangunan Terminal Baranangsiang sesegera mungkin dilakukan 

setelah ekspose ke BPTJ dengan tahap awal membangun terminalnya 

setelah itu fasilitas penunjang. Saat ini desain untuk fasilitas 

penunjang belum rampung," ujarnya. 

 

 

[KATEGORI : PROPERTY] 
8. INTILAND TAWARKAN ENAM PROYEK PROPERTI 

DI SURABAYA 

SURABAYA - PT Intiland Development Tbk memanfaatkan momen 

kebijakan pengampuanan pajak (tax amnesty) untuk mendongkrak 

penjualan produk properti dari enam proyeknya di Surabaya. Keenam 

proyek itu ditargetkan menyumbang pendapatan Rp 1,2 trliun pada 

semester II-2016. 
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Direktur Marketing PT Intiland Grande Harto Laksono, mengatakan, 

dunia properti cukup bergairah memanfaatkan momen tax amnesty, 

terutama setelah masyarakat mulai menyadari keuntungan yang 

diperoleh. 

 

"Ada potensi pasar yang bisa kita ambil. Properti merupakan salah satu 

investasi. Harapan kita masyarakat bisa memanfaatkan dana hasil 

amnesty di produk properti kita. Karena ita sejak pertengahan Juli kita 

sudah susun kampanye 'Buy Property With Amnesty’ dalam setiap 

kegiatan pemasaran kita," kata Harto. 

 

Dia optimistis momen tax amnesty akan membawa dampak postif 

pada penjualan produk properti di Surabaya pada semester II-2016. 

Produk properti kelas premium mulai perumahan, apartemen, 

perkantoran, hingga small office home office (SOHO) yang harganya 

diatas Rp 3 miliar per unit diyakini akan laku terjual pada semester II-

2016. Produk tersebut sempat mengalami stagnan pada semester I-

2016. 

 

Dia mengatakan, Intiland telah menyiapkan produk kelas premium 

yang tersebar di enam proyek di Surabaya, di antaranya adalah 

Perumahan Graha Natuna, Praxis, Kondominium Graha Golf, The 

Rosebay, dan Apartemen Sumatra 36. Harga yang ditawarkan berkisar 

Rp 1,4 miliar hingga diatas Rp 5 miliar setiap unitnya. 

 

"Kami manargetkan tahun ini nilai penjualan di Surabaya naik dari 

tahun lalu Rp 1,1 trliun menjadi Rp 1,2 trliun dari target penjualan 

secara nasional sebesar Rp 2,5 triliun. Tren yang bagus di semester II 

tahun ini, kami optimistis bisa memenuhi target penjualan itu," 

ujarnya. 
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Hingga semester II-2016 Intiland berhasil menjual produk properti di 

Surabaya senilai Rp 680 miliar. Penjualan perumahan dan SOHO di 

proyek Graha Natura memberikan sumbangan terbesar, yakni 

mencapai Rp 300 miliar. 

 

Melihat potensi dana hasil tax amnesty yang mulai disalurkan 

masyarakat ke sektor properti, pasar properti semester II-2016 akan 

jauh lebih bagus. "Kami memanfaatkan momen bagus itu dengan 

menggelar pameran selama lima hari, hingga 14 Agustus nanti ini 

untuk memperkenalkan kepada masyarakat produk-produk yang kita 

siapkan. Khusus untuk bulan Agustus ini kami menargetkan penjualan 

bisa mencapai Rp 100 miliar," terang Harto. 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRUCTURE] 
9. LIMA JALAN LAYANG DI JALUR PANTURA SEGERA 

DIBANGUN 

JAKARTA - Untuk mengatasi kemacetan di perlintasan kereta saat 

mudik lebaran, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

akan membangun lima flyover perlintasan kereta api sebidang di 

kawasan pantai utara (Pantura) Jawa. 

 

Lima flyover yang akan dibangun antara lain di Klonengan-Prupuk 

(Jawa Tengah), Dermoleng-Ketanggungan (Jawa Barat), Karangsawah 

(Brebes, Jawa Tengah), Kretek-Paguyangan, dan Kesambi (Jawa 

Tengah). 

 

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PU-Pera) Basuki 

Hadimuljono mengatakan, pembangunan lima flyover itu akan 

dirampungkan dalam delapan bulan ke depan dengan anggaran sekitar 

Rp 620 miliar. 
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"Rencana ini dibuat setelah saya kemarin menerima surat dari Kapolri, 

isinya rekomendasi agar ini dibangun segera untuk menghindari 

kemacetan saat mudik lebaran. Ini sudah darurat, jadi harus cepat," 

katanya. 

 

Basuki optimistis, dengan pembangunan flyover ini kemacetan akan 

bisa terurai. "Jika sekali pemberhentian memakan waktu lima menit, 

kemacetan bisa enam jam dalam sehari, ini akan bertambah lama saat 

mudik Lebaran," katanya. 

 

Sebelumnya, kemacetan parah terjadi di pintu keluar tol Brebes Timur 

hingga memakan korban jiwa. 

 

 

[KATEGORI : LAND TRANSPORTATION] 
10. DAMRI SEGERA MATANGKAN RENCANA 

TRANSPORTASI LINTAS BATAS 

JAKARTA - Perusahaan Umum DAMRI berharap dapat melayani 

angkutan antar negara Indonesia-Timor Leste setelah digelarnya 

pertemuan tiga negara Indonesia-Australia-Timor Leste. 

 

Sekretaris Perusahaan Perum DAMRI Arifin mengatakan pertemuan 

tiga negara itu dalam rangka membangun transportasi lintas batas. 

 

"DAMRI berharap dapat kembali melayani masyarakat yang dulu 

pernah dilayani [sebelum lepas dari Indonesia]," katanya. 

 

Sebenarya, dia menjelaskan perusahaan telah mencoba melayani 

angkutan antar negara Indonesia-Timor Leste sejak lama. Namun, hal 

itu sulit terlaksana karena realisasi angkutan itu membutuhkan waktu 

sekitar 2 tahun-3 tahun. 
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Transportasi antar negara belum dapat terlaksana karena belum ada 

perjanjian bilateral antar kedua negara dalam bidang transportasi. 

 

 

[KATEGORI : INFRASTRCUTURE] 
11. PEMERINTAH ANALISIS 30 PROYEK 

INFRASTRUKTUR PRIORITAS 

JAKARTA - Pemerintah tengah menganalisis 30 proyek strategis yang 

masuk dalam daftar yang ditangani oleh Komite Percepatan 

Penyediaan Infrastruktur Prioritas untuk menampung dana repatriasi. 

 

Direktur Program KPPIP Rainier Haryanto mengatakan, evaluasi yang 

dilakukan dalam tahap awal karena dalam tahap koordinasi dengan 

eselon satu tiap-tiap kementerian. 

 

KPPIP, lanjutnya, telah menentukan instrumen yang paling tepat untuk 

setiap proyek, tetapi hal itu belum bisa dibagikan kepada publik. 

 

Selain masih diperlukan adanya pertemuan dengan level menteri, juga 

diperlukan kerja sama lebih jauh dengan bank persepsi dan 

manajemen investasi yang telah ditunjuk pemerintah pusat untuk 

mengimplementasikannya. 

  

"Bukan hanya satu dua proyek saja, melainkan menyeluruh 

kesemuanya dievaluasi. Karenanya proyek yang sudah jadi pun tetap 

memerlukan pembiayaan. Kami masih harus adakan pertemuan lagi 

karena belum didiskusikan dengan level menteri di sektor masing-

masing," ujarnya. 

 

Sementara itu, Badan Pengatur Jalan Tol segera melakukan 

percepatan perjanjian pengusahaan jalan tol atau PPJT untuk ruas 

Tebingtinggi-Kisaran di Sumatra Utara sepanjang 60 kilometer 

sehingga bisa dibangun mulai tahun depan. Proyek jalan tol ini 

termasuk dalam 30 proyek strategis. 
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Kepala BPJT Herry Trisaputra Zuna mengatakan, dari delapan ruas 

prioritas yang akan dibangun oleh PT Hutama Karya melalui penugasan 

pemerintah, hanya ruas Tebingtinggi-Kisaran dengan nilai investasi Rp 

8,7 triliun tersebut yang belum juga ditentukan skema pendanaannya. 

 

Kedelapan ruas jalan bebas hambatan Trans-Sumatra prioritas yang 

dibangun oleh Hutama Karya itu adalah ruas Medan-Binjai, Palembang-

Indralaya, Pekanbaru-Dumai, Bakauheuni-Terbanggi Besar, Terbanggi 

Besar-Pematang Panggang, Pematang Panggang-Kayu Agung, 

Palembang-Tanjung Api-Api, dan Tebingtinggi-Kisaran. 

 

"Hanya satu ruas ini yang belum ada PPJT-nya, segera kami structure 

supaya bisa groundbreaking 2017. Harus jelas dulu pendanaannya," 

katanya. 

 

PPJT adalah perjanjian antara Kepala BPJT yang ditugaskan oleh 

Menteri PUPR atas nama pemerintah dan badan usaha jalan tol untuk 

melaksanakan pengusahaan jalan tol. 

 

Perjanjian pengusahaan jalan tol paling sedikit memuat ketentuan 

mengenai antara lain lingkup pengusahaan, jangka waktu konsesi, 

perubahan masa konsesi, jaminan pelaksanaan, tarif dan mekanisme 

penyesuaianya, serta hak dan kewajiban, termasuk alokasi risiko. 

 

Herry mengatakan, pihaknya tengah menjajaki pinjaman dengan Asian 

Infrastructure Investment Bank untuk mendanai jalan tol Pekanbaru-

Dumai sepanjang 130 km. 

 

Menurutnya, tidak tertutup kemungkinan memperluas pinjaman AIIB 

untuk ruas lainnya termasuk ruas tol di Aceh. Pasalnya selama ini 

pemerintah hanya mengandalkan penyertaan modal negara dan 

pinjaman dari PT Sarana Multi Infrastruktur. 
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Setelah bertemu dengan pejabat AIIB di Beijing belum lama ini, Herry 

menyebut tim AIIB akan melakukan kunjungan ke Indonesia pada 

September 2016 mundur dari jadwal semula Agustus. 

 

 

[KATEGORI : AIR TRANSPORTATION] 
12. SRIWIJAYA PACU PENERBANGAN KE TUJUH 

DESTINASI 

JAKARTA - Maskapai layanan medium Sriwijaya Air berencana 

menggenjot jumlah penumpang di tujuh destinasi wisata Nusantara, 

seiring dengan meningkatnya minat kunjungan wisatawan 

mancanegara ke Indonesia. 

 

Ketujuh destinasi wisata itu adalah Ternate Maluku Utara, Sorong 

Papua Barat, Pulau Komodo Nusa Tenggara, Belitung, Pangkal Pinang, 

Silangit Sumatera Utara, dan Pinang Island Malaysia. 

 

Senior Manager Corporate Communications Sriwijaya Air Agus 

Soedjono mengatakan konektivitas ketujuh destinasi itu nantinya 

dikembangkan maskapainya secara lebih terintegrasi dan 

komprehensif. 

 

"Ketujuh destinasi itu juga menjadi produk unggulan kami pada tahun 

ini. Kami juga akan mengajak kawan-kawan media, Blogger, Vlogger 

dan lain sebagainya untuk mempromosikan objek wisata ini," katanya. 

 

Tidak hanya itu, lanjutnya, Sriwijaya Air juga menyiapkan tarif khusus 

kepada para penumpang yang berkunjung ke tujuh destinasi tersebut. 

Sayangnya, Agus tidak menjelaskan secara lebih terperinci terkait 

dengan tarif khusus tersebut. 
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Dia mengungkapkan upaya pemerintah mendorong sektor pariwisata 

selama ini telah berdampak positif bagi kinerja maskapai, khususnya 

Sriwijaya Air. 

 

Menurutnya, Sriwijaya Air sedikitnya telah mengangkut 500.000 turis 

China sepanjang semester I/2016. 

 

"Kami sangat mengapresiasi pengembangan pariwisata yang dilakukan 

pemerintah selama ini karena hasilnya mulai terasa. Objek wisata baru 

kini banyak bermunculan, dan ini menarik minat para penumpang 

untuk berkunjung," ujarnya. 

 

Agus menambahkan Sriwijaya Air juga melakukan pendekatan dengan 

sejumlah pemerintah daerah setempat yang tengah mengembangkan 

sektor pariwisata. Menurutnya, hal itu merupakan bukti dari komitmen 

maskapai milik Keluarga Chandra Lie dalam membangun negeri. 

 

 

[KATEGORI : OIL AND GAS] 
13. PERUSAHAAN OMAN TERTARIK BANGUN 

KILANG DI INDONESIA 

JAKARTA - Menteri BUMN Rini Soemarno menerima kunjungan dari 

Menteri Energi Oman pada Jumat pagi ini. Dalam pertemuan keduanya 

membahas mengenai potensi kerja sama yang bisa dilakukan ke dua 

negara. 

 

Rini menuturkan, satu hal yang mengerucut dari pertemuan tersebut 

adalah pernyataan minatnya perusahaan Oman, Overseas Oil and Gas 

LLC dalam membangun kilang minyak di Indonesia. 

 

"Mereka tertarik juga di refinery sama Pak Dwi (Dirut Pertamina). Jadi 

kita sedang melihat di mana mereka yang paling cepat bisa 

membangun ," kata Rini. 
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Rini menceritakan, dari sekian kilang yang akan dibangun Pertamina, 

Oman tertarik dengan pembangunan kilang minyak di Bontang . 

Sayangnya, Bontang saat ini masih dalam status Kerjasama 

Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU). 

 

Namun demikian, Rini dan Pertamina memberikan opsi untuk 

pembangunan kilang di Sumatera Utara dan Daerah Istimewa Aceh. 

 

 "Ini kita memang ada tambahan untuk pembangunan refinery. Kita 

sedang mencoba mendetailkan mana yang paling cepat kita finalkan," 

tegas Rini. 

 

Sementara di kesempatan terpisah, Direktur Utama Pertamina Dwi 

Soetjipto mengaku sumringah. Dengan masuknya mitra-mitra dari luar 

negeri ini diharapkan pembangunan kilang bisa lebih cepat. 

 

 "Jadi Oman itu punya interest untuk berinvestasi di kilang. Tentu saja 

kita dukung kalau ada investor yang akan berinvestasi di kilang," 

tambah Dwi. 

 

 

[KATEGORI : GEOTHERMAL] 
14. 35 WILAYAH KERJA DITAWARKAN HINGGA 

2018 

JAKARTA - Pemerintah bakal membuka penawaran 35 wilayah kerja 

panas bumi (WKP) pada periode 2016-2018 dengan total kapasitas 

pengembangan sekitar 2.000 megawatt (MW). 

 

Adapun penawaran tersebut ditujukan guna mempercepat capaian 

target 7.000 MW dari pembangkit listrik panas bumi (PLTP) pada 2025. 
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Direktur Panas Bumi Ditjen Energi Baru Terbarukan dan Konservasi 

Energi (EBTKE) Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) 

Yunus Saefulhak menjelaskan saat ini sebanyak 30 WKP sudah pasti 

akan ditawarkan kepada pengembang listrik untuk dikelola. 

 

"Kami punya WKP 30 dan akan ditawarkan hingga 2018, tapi kami 

sekarang sedang menciptakan 5 wilayah lagi untuk dijadikan WKP. Jadi 

nanti totalnya 35," ujarnya. 

 

Yunus mengatakan jika berhasil dievaluasi pada tahun ini, berarti 5 

WKP tersebut juga akan ditawarkan kepada produsen listrik untuk 

dikelola. Keseluruhan WKP tersebut tersebar dari Sumatra hingga 

Papua. 

 

Menurutnya, proses penawaran akan dilakukan melalui tiga cara 

berbeda. Pertama, adalah lelang secara umum di mana seluruh badan 

usaha yang bergerak di bidang panas bumi dapat ikut serta untuk 

menawarkan harga. Kedua adalah penugasan kepada BUMN dan Badan 

Layanan Umum (BLU). 

 

Adapun dari 35 WKP, yang akan diberikan penugasan kepada swasta 

berjumlah 13 WKP. 

 

Yang terakhir pemerintah membuka peluang bagi pengembang untuk 

mendapatkan Penugasan Survei Pendahuluan Panas Bumi sekaligus 

melakukan Eksplorasi (PSPE). 

 

"Nanti kalau sudah melakukan PSPE, pengembang mendapatkan 

keistimewaan dalam tahap lelang," jelasnya. 

 

Guna menarik investor, pihaknya tengah mempersiapkan harga listrik 

yang menarik yakni dengan skema Feed-In Tariff (FiT). 
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Dengan skema ini, pemerintah bakal menetapkan harga listrik 

terendah dan tertinggi sehingga tidak perlu ada negosiasi harga antara 

pengembang dan PT Perusahaan listrik Negara (Persero) selaku 

pembeli listrik. Bahkan, sejumlah investor asal Turki, Filipina, serta 

Iran juga tertarik menggarapnya. 

 

Yunus menjelaskan tarif yang disediakan beragam untuk PITP dengan 

kapasitas 5-220 MW. Penetapan tarif akan mengacu kepada beberapa 

hal yakni kualitas uap dan ketersediaan infrastruktur ke PLTP. 

 

"Tarif akan mempertimbangkan hal tersebut. Tentunya pada ujungnya 

ditetapkan agar IRR (internal rate of return) diperoleh." 

 

Untuk tahap awal, hingga akhir tahun pihaknya bakal melelang 8 WKP. 

Adapun kedelapan WKP tersebut adalah Simbolon Samosir (2x55 MW), 

Graho Nvabu (2x55 MW), Gunung Galunggung (110 MW) dan Telaga 

Ranu (1x5 MW). Selanjutnya, adalah Gunung Hamiding (2x10 MW), 

Gunung Wilis (2x10 MW), Tanjung Sakti (1x55 MW) serta Kepahiang 

(110 MW). 

 

 

[KATEGORI : INFO TENDER] 
15. STATISTIC TENDER IN SEVERAL PROVINCES 12 

AUGUST 2016 

Jumat, 12 Agustus 2016 ada 502 tender proyek yang disiarkan di 

www.tender-indonesia.com  

 

Menurut data sampling kami, dibeberapa Provinsi di Indonesia, yaitu 

Sumatera Selatan, Kalimantan Timur, Papua, Sulawesi Selatan, & Bali 

terdapat beberapa tender seperti : 

 

Sumatera Selatan;  

Civil Construction : 37 

Consultant : 2 

http://www.tender-indonesia.com/
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Kalimantan Timur;  

Civil Construction : 3 

Consultant : 3 

HSE Equipment - Services, Potable Water & Waste Management : 1 

Medical Equipment : 1 

Office Support Equipment : 1 

 

Papua;  

Agro, Farm & Fishery : 1 

Civil Construction : 6 

Consultant : 3 

Mechanical Services & Underwater Work : 1 

Survey Inspection Services & Equipment : 1 

 

Sulawesi Selatan;  

Civil Construction : 12 

Computer, IT, Telecommunication & Multi Media : 1 

Consultant : 4 

Mechanical Equipment & Spare Parts : 1 

Medical Equipment : 1 

MICE, Advertising & Travel : 1 

Office Support Equipment : 1 

Survey Inspection Services & Equipment : 1 

 

Bali;  

Civil Construction : 5 

Computer, IT, Telecommunication & Multi Media : 1 

Consultant : 1 

Medical Equipment : 1 

Office Support Equipment : 1 

Uniform : 1 

 

Total Keseluruhan Tender dari 5 Provinsi : 92 
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[KATEGORI : INFO TENDER] 
16. TOTAL UPDATE TENDER JUMAT, 12 AGUSTUS 

2016 SEBANYAK 502 PROYEK TENDER 

Tender Update Hari Ini Sebanyak 502 Dengan Penender Terbanyak Oil, 

Gas & Electricity Dari  Cnooc Ses Ltd Dengan 6 Tender, Diikuti Oleh  

PJB UP Muara Karang Dengan 3 Tender. Adapun beberapa tender 

menarik ialah : 

 

1. Pembangunan Tanki Api 12 B Di Sp Mangunjaya & Central 

Ramba - Pemilik proyek : Pertamina EP Asset 1. 

2. Pengadaan Mechanic Peruntukan WO82021 - Pemilik Proyek : 

PJB UP. Paiton. 

3. Pengadaan Pipa Besi Hitam Sch 80 (14 Item) - Pemilik Proyek : 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero). 

 

Info Tender Indonesia Tanggal 12 Agustus 2016 


